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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Renah Pamgndrertujuan untuk
mengetahui (1) Potensi sumber daya alam. (2) Kargkk sumber daya manusia. (3)
Keberadaan kelembagaan dan perkembangan infrastrblgi usaha pengembangan
sapi potong. (4) Strategi-strategi yang aplikatiftuk pengembangan sapi potong di
Kecamatan Renah Pamenang dimasa mendatang. Me¢o@ditipn yang digunakan
adalah studi kepustakaan dan pendekatan survejyabéhryang diukur adalah potensi
SDA, SDM ditinjau dari karakteristik peternak daapkndudukan, lembaga-lembaga
pendukung dan perkembangan infrastruktur sertategirayang aplikatif untuk
pengembangan sapi potong. Analisis data yang dkgumadalah analisis potensi
wilayah,analisis potensi SDM, kelembagaan dan stfu&tur digunakan metoda skor
menurut Sumanto dan Juarini, E (2006) dan an@¥i©T. Responden ditetapkan secara
simple random sampling sebanyak 87 KK RTP sapi mptyang tersebar secara
proporsional pada empat Desa yang ada di KecarRetaah Pamenang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kecamatan Renah Pamenang menpitkensi yang dapat
menunjang pengembangan sapi potong. Kondisi sunmd@a alam khususnya
ketersediaan pakan yang berlebih dan dibuktikargalemilai IDD>2 dengan kapasitas
penambahan ternak ruminansia sebesar 4693 ST. Ampeker daya manusia juga
mendukung akan tetapi rata-rata curahan waktu yhkeJuarkan oleh masing-masing
peternak sebesar 3-3% jam/hari dengan rata-ragnkikan sapi 2-5 ekor per peternak.
Disamping itu untuk kelembagaan pendukung danstris&tur cukup mendukung dalam
usaha pengembangan sapi potong. Hasil analisa S\éhtinjukkan bahwa Kecamatan
Renah Pamenang didapatkan skor faktor internalsseld®&561 artinya faktor internal
baik kekuatan maupun kelemahan menunjukkan respmg Yaik sedangkan faktor
eksternal baik peluang dan ancaman didapatkan sktalsebesar 2,623 artinya dengan
peluang yang ada cukup menghindari ancaman yangladan usaha pengembangan
ternak sapi potong. Kebijakan strategi prioritaggyalidapat yaitu peningkatan modal,
pelatihan keterampilan dan perbaikan sistem infnsir.

Kata kunci : analisis potensi wilayah, IDD, anaiSWOT, strategi



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan peternakan memiliki prospek yang senwdiah dimasa
depan karena permintaan bahan baku ternak yangabetari ternak ( daging,
telur dan susu ) yang semakin meningkat seiringimg&atnya jumlah penduduk.
Hal ini ditunjang dengan meningkatnya angka pen@#rasperkapita dan
kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi panganbgaggi tinggi. Pengaruh
dari naiknya tingkat pendidikan rata-rata pendugliga merupakan alasan bagi
pembangunan peternakan yang seharusnya terus kdilkag dengan tetap
memperhatikan sumber daya yang ada.

Analisis potensi wilayah merupakan suatu langkaditesgis dalam upaya
untuk memanfaatkan sumber daya secara optimaligekainempertimbangkan
kelestarian yang dilandasi pemahaman yang mendesaang sifat dan
karakteristik alami lahan dan prilaku ternak.

Kebutuhan akan produksi usaha peternakan (dagisg, &lur) tiap tahun
terjadi peningkatan, hal ini terjadi disebabkanekar perubahan sosial, budaya,
tingkat pendidikan, era globalisasi dan peningkagknologi informasi yang
mempengaruhi pola hidup dan pola konsumsi masygraehingga semakin
meningkat kesadaran akan kebutuhan gizi yang béesunari protein hewani.
Beberapa faktor lain yang juga menyebabkan mentngkapermintaan pangan

hewani adalah karena pertambahan jumlah pendudmergara pasokan protein



hewani terutama daging masih belum dapat mengimbaagingkatnya jumlah

permintaan dalam negeri.

Kepala Dinas Peternakan Provinsi Jambi Ir. Natré§ tdengatakan
bahwa agribisnis sapi potong di Provinsi Jambi @nga mulai menunjukkan
geliat. Pemerintah Provinsi Jambi yang Kkini tengalenyusun Road Map
pembangunan Peternakan melalui dukungan dana AHBfer( Peternakan)
memfokuskan pada pengembangan ternak lebih terfdeasterprogram serta
dapat menarik perhatian investor. Hal ini terungkiam acara Ekspose dan
Pembahasan Road Map Pembangunan Peternakan Pamcepansembada
Daging Sapi 2012 Menuju Surplus Produksi 2015. awjlRoad Map untuk
mengurangi ketergantungan yang sangat besar tgrh@daak sapi dari luar

Provinsi Jambi sehingga akan mencapai swasembgdegdzada tahun 2015.

Kabupaten Merangin mempunyai luas wilayah 7.679°Kyang terdiri
dari luas dataran rendah 4.607 Kserta luas dataran tinggi mencapai 3.07ZKm
serta mempunyai 24 Kecamatan yang terdiri dari Kextan Bangko, Kecamatan
Tabir, Kecamatan Sungai Manau, Kecamatan Muara, $iaogamatan Jangkat,
Kecamatan Pamenang, Kecamatan Tabir Ulu, Kecambé&mnbah Masurali,
Kecamatan Tabir Selatan, Kecamatan Tabir Timur,aetan Bangko Barat,
Kecamatan Pamenang Barat, Kecamatan Sungai Peiatgmatan Batang
Masumai, Kecamatan Renah Pembarap, Kecamatan TabirKecamatan
Pangkalan Jambu, Kecamatan Renah Pamenang, KenaReateenang Selatan,

Kecamatan Margo Tabir, Kecamatan Tabir Lintas, Kextan Tabir Barat, dan



Kecamatan Tiang Tumpung. Diantara 24 kecamataeletdelah diprogram 4
Kecamatan untuk pengembangan sapi potong yaituarfa@@n Pamenang,
Kecamatan Pamenang Barat, Kecamatan Pamenang nSelata Kecamatan
Renah Pamenang. Dimana dari 3 Kecamatan yang l&carKatan Renah
Pamenang lebih berpotensi untuk pengembangan sémpg yaitu dilihat dari
RTP (Rumah Tangga Peternak) lebih banyak yaitu 58 sedangkan untuk
Kecamatan Pamenang sebanyak 421 RTP, Kecamatann&aneSelatan
sebanyak 405 dan Pamenang Barat 389 RTP. Settatdifari populasinya lebih
banyak dibandingkan 3 Kecamatan lainnya yaitu pagusapi potong untuk
Kecamatan Renah Pamenang sebanyak 1598 ekor, kadamgtuk Kecamatan
Pamenang sebanyak 987 ekor, Kecamatan PamenangnSsthanyak 963 ekor
dan Pamenang Barat 780 ekor serta persentase kelgkaran sapi yang tinggi
dibandingkan dengan 3 Kecamatan yang lainnya yshesar 19%, sedangkan
untuk Kecamatan Pamenang sebesar 14%, Kecamatan®agnSelatan sebesar
14% dan Pamenang Barat 13%. ( Badan Pusat Stafistdrnakan Kabupaten
Merangin, 2009).

Selain itu Kecamatan Renah Pamenang sejak tahu@ fr88upakan
kawasan pengembangan sapi potong dengan prograpel@ean ternak dari
bantuan pemerintah yaitu bangsa sapi Bali, Brah@anss. Kecamatan Renah
Pamenang luas wilayah nya adalah 117,55 iamg terdiri dari empat desa yaitu
Desa Bukit Bungkul, Rasau, Meranti dan Lantak sedbngan ketinggian 65 m
diatas permukaan laut dengan jumlah penduduk £13i#&. Kecamatan Renah

Pamenang memiliki perkebunan sawit dengan luag §&¥# Ha dan perkebunan



karet dengan luas 892 Ha, dari sekian hektar laagt slan karet di Kecamatan
Renah Pamenang tersebut sudah cukup memberi katribmenuju
pengembangan usaha peternakan seperti dengan ddaagasawit yang dimiliki
oleh para peternak sapi disana telah dipergunaddaagai tempat pengembalaan
sapi di lepaskan untuk merumput dan juga disekigavit tersebut telah banyak
ditanami beberapa jenis leguminosa untuk pakarakeserta pelepah daun sawit
pun dapat digunakan untuk pakan ternak. Selairmiémpunyai lahan hijauan
makanan ternak berupa rumput Gajah, Bede, Bendggetaria dan beberapa jenis
leguminosa seperti Lamtoro, Gamal. ( Badan Pusattis8k Peternakan
Kabupaten Merangin, 2009).

Sebagai salah satu kawasan untuk pengembangan psapng di
Kabupaten Merangin, Kecamatan Renah Pamenang rkemiimah tangga
peternak berjumlah 656 orang serta jumlah popskasi potong tahun 2009 yaitu
1598 ekor dan selalu meningkat 19 % setiap tahuniPgekembangan populasi
setiap tahun meningkat dengan rata-rata peningkadpalasi dari tahun 2005-
2009 adalah sebesar 31,40 %, ini terlihat jugajdariah produksi sapi potong di
Kecamatan ini juga terjadi peningkatan jumlah pksilgetiap tahunnya, produksi
daging sapi potong pada tahun 2006 sebesar 56.§7mdningkat menjadi
109.583 kg pada tahun 2009 dengan rata-rata kenpikaluksi sebesar 25,39 %.
(Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsii,Ja619)

Di Kecamatan Renah Pamenang ini telah dilaksangkagram IB.
Beberapa nama semen yang di IB kan yaitu Simera@l Australia dan New

Zealand, Brangus dari Tapos Bogor, Limousin darsthalia. Kotoran ternak



telah berhasil di proses menjadi biogas serta &otprga untuk pembuatan pupuk
kompos. Setiap peternak rata-rata mempunyai 1-6 sa. Daerah ini memiliki
potensi luas tanah + 3.5 hektar perkeluarga, saiegian besar peternak sapi
potong mempunyai lahan HMT di pekarangan rumahmyaas 0,25 Ha untuk
masing-masing rumah tangga peternak. Selain itwakkatan Renah Pamenang
sejak tahun 1980, merupakan daerah transmigrasandinpenduduknya 90 %
petani asal Jawa, yang sebagian besar memelimaek teapi.

Secara umum Kecamatan Renah Pamenang mempunyaisipgtng
dapat mendukung upaya pengembangan lebih lanjpertsgersedianya SDA
khususnya ketersediaan pakan maupun SDM, akani tetagrsediaan SDM
tersebut masih belum semuanya dioptimalkan untahaigernak sapi potong.
Dilihat juga dari keberadaan kelembagaan yang sudalai berkembang tetapi
belum optimal dan belum sepenuhnya bergerak dalsaiau peternakan yaitu
adanya pasar, KUD yang menjual kebutuhan produ&danya pelayanan
penyuluhan kepada petani/peternak, terdapat pedayleswan, terdapat lembaga
perkreditan serta ada juga UKM (Usaha Kecil Menbahgang bergerak pada
usaha penggemukan sapi. Dilihat dari perkembangaastruktur di Kecamatan
ini sudah berjalan cukup baik walaupun belum optimealnya kondisi jalan
cukup lancar untuk kegiatan perekonomian. Wilayahsiydah mulai berkembang

baik pemerintahan maupun hubungan desa denganldania



Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis tertanktuku melakukan
penelitian yang berjudul’ ANALISIS POTENSI WILAYAH KECAMATAN
RENAH PAMENANG SEBAGAI SALAH SATU KAWASAN UNTUK
PENGEMBANGAN SAPI POTONG DI KABUPATEN MERANGIN,
PROVINSI JAMBI.”

B. Perumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan bebenganasalahan sebagai
berikut :

1. Bagaimana potensi sumber daya alam di KecamataahRPamenang
sebagai salah satu kawasan untuk pengembangan petEiaakan sapi
potong di masa mendatang.

2. Bagaimana potensi sumber daya manusia di KecarkRaah Pamenang
sebagai salah satu kawasan untuk pemeliharaanpsapng di masa
mendatang.

3. Bagaimana dukungan kelembagaan pendukung dan tmokas bagi
pengembangan usaha sapi potong di masa mendatang.

4. Bagaimana strategi yang aplikatif untuk pengembangaha sapi potong
di masa mendatang.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui potensi sumber daya alam di Kecanfagah Pamenang sebagai
salah satu kawasan untuk pengembangan usaha petesepi potong dimasa

mendatang



2. Mengetahui potensi sumber daya manusia di KeammBenah Pamenang
sebagai salah satu kawasan untuk pemeliharaan @atpng di masa
mendatang.

3. Mengetahui dukungan kelembagaan pendukung dan sinfkaur bagi

pengembangan usaha sapi potong di masa mendatang.

4. Mengetahui strategi yang aplikatif untuk pengemlaangsaha sapi potong di

masa mendatang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini akan bermanfaat antanma :
1. Menjadi pedoman bagi peternak dalam pengelolaanhausa
peternakan sapi potong.
2. Menjadi acuan dan data penunjang bagi penelitimjsgnya.
3. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dalam

pembangunan peternakan.



kelompok peternak, rumah potong hewan (RPH), peehaan hewan, penyalur
sapronak, pasar ternak, penyuluh pertanian, lembegaangan, perusahaan
peternakan serta pos IB.

Tabel 32. Lembaga-L embaga Pendukung ( Nilai Komulatif 12.0)

Nilai
No Kelembagaan Ada dan tidak Adadan Tidak
aktif aktif
1 KUD - 15 -
2 Kelompok peternak - 2.5 -
3  Perusahaan peternakan - - 0
4  Kios/ pasar - - -
5  Penyuluh pertanian - 15 -
6 Bank - 15
Total Skore 0 7.0 0

Sumber : Sumanto dan Juarini, E (2006)

Keterangan :

Dilihat dari hasil nilai skor tabel diatas yang mgaou pada Sumanto dan
Juarini didapatkan nilai skor komulatif sebesar d&pat disimpulkan bahwa
kelembagaan di Kecamatan Renah Pamenang sudah aqukwupspon dalam
mendukung usaha pengembangan sapi potong saanimichasa depan, akan tetapi
kelembagaan tersebut masih belum optimal dalam ukemdy usaha peternakan.
untuk lebih baiknya lagi perlu dioptimalkan kelerghan yang belum aktif untuk
mendukung dalam usaha pengembangan sapi potongaeda. Untuk lebih
jelasnya lagi dapat dilihat pembahasan dari masiaging lembaga pendukung
yang terdapat dibawah ini :

1. Koperas Unit Desa ( KUD)

Perkembangan KUD di Kecamatan Renah Pamenang adaktf Disetiap
desa memiliki KUD, perkembangan KUD dari 4 desaabuderkembang, ada satu
Desa yaitu Desa Bukit Bungkul yang sudah ada mahgan ke usaha peternakan

tetapi belum optimal serta belum sepenuhnya betgerda usaha peternakan seperti
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Dari hasil dan pembahasan yang sudah dilakukan lpeglan terdahulu dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Sumber daya alam khususnya ketersediaan pakenagla di Kecamatan Renah
Pamenang mempunyai potensi yang cukup besar kaddimat dari hasil
perhitungan daya dukung pakan alami kecamatan Reaahenang berstatus
aman karena mempunyai nilai IDD>2, dimana totaékstdiaan pakan sebanyak
13310,69 ton BKC/thn.

2. Sumber daya manusia yang tersedia juga mendullilakukan pengembangan
sapi potong di Kecamatan Renah Pamenang sebagais&awpengembangan,
akan tetapi tingkat pendidikan masih rendah (S8 ). Dilihat dari jumlah
Kepala Keluarga sebanyak 3664 KK, dengan tenaga kang ada banyak akan
tetapi rumah tangga peternak sedikit yaitu berjhn@86 RTP pada tahun 2009,
curahan waktu ini relatif rendah, mengindikasikatuln optimalnya pemanfaatan
sumber daya keluarga untuk usaha ternak. Oleh sababnaga kerja yang ada
harus diefisienkan lagi untuk bisa dilakukan penainam ternak.

3. Kelembagaan pendukung dan Infrastruktur untekgpmbangan sapi potong
yang ada di Kecamatan Renah Pamenang sudah menadupmendukung
walaupun belum optimal untuk membantu dalam usataggmbangan sapi
potong.

4. Hasil analisa SWOT menunjukkan bahwa KecamatanaR Pamenang
didapatkan skor faktor internal sebesar 2,561 yatfaktor internal baik kekuatan

maupun kelemahan menunjukkan respon yang baik gkdarfaktor eksternal
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baik peluang dan ancaman didapatkan total skorsaeli&623 artinya dengan
peluang yang ada cukup menghindari ancaman yang dedam usaha
pengembangan ternak sapi potong dengan strategmya strategi S-O (1.
Mengembangkan kawasan terpadu agribisnis peternaRanPenelitian dan
pengkajian serta optimasi usaha peternakan, 3. ipt@akan kondisi yang
kondusif bagi investor ). Strategi W-O ( 1. Investaodal usaha, 2. Memperbaiki
sistem infrastruktur , 3. Pelatihan untuk meningaatketerampilan peternak, 4.
Kemudahan penyediaan sapronak ). Strategi S-T ( Mengatasi

ketidakterjaminnya kualitas bibit serta penyakitrnék, 2. Memperketat
pengawasan terhadap adanya alih fungsi lahan, Binlgleatkan koordinasi lintas
sektoral ). Strategi W-T ( 1. Mengoptimalkan penaatdn bibit, 2. Sosialisasi
teknologi tepat guna). Dari semua strategi diataska untuk mendapatkan
strategi prioritas didapatkan beberapa kebijakaiuy: Strategi peningkatan
modal, Strategi pelatihan keterampilan, Strategiukinmemperbaiki sistem
infrastruktur.

B. Saran

« Pemerintah hendaknya lebih memberdayakan keberadad@mbagaan
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas ternagi gstong yang
dilakukan oleh peternak.

* Kebijakan pemerintah dalam hal permodalan bagnpeeternak

* Lebih meningkatan pengetahuan dan keterampilamipetaak sapi potong

* Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya keluarg&k wsaha ternak sapi

potong
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